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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kesulitan belajar siswa sekolah dasar dalam
memahami materi sifat-sifat bangun datar. Materi ini menuntut kemampuan menganalisis bentuk dan
mengenali ciri khas setiap bangun. Namun, banyak siswa masih mengalami kesalahan dalam
menyebutkan jumlah sisi dan sudut, serta keliru membedakan bangun yang memiliki bentuk serupa,
seperti persegi dengan persegi panjang atau belah ketupat dengan layang-layang. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan teknik analisis hasil soal siswa. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kesulitan siswa disebabkan oleh kurangnya pemahaman konsep dasar geometri
dan minimnya penggunaan media pembelajaran visual. Diperlukan pendekatan pembelajaran yang
lebih konkret dan interaktif agar siswa dapat memahami materi secara lebih mendalam.
Kata kunci: kesulitan belajar, bangun datar, siswa SD, sifat-sifat bangun

1. PENDAHULUAN

Matematika merupakan bidang studi yang memiliki peran penting dalam membentuk
pemahaman konseptual siswa sejak tahap pendidikan dasar (Setiawan & Nisa, 2021).
Penguasaan konsep matematika yang baik memudahkan siswa dalam mengidentifikasi pola,
memahami bentuk, serta menjalin hubungan antar objek dalam kajian matematika, khususnya
pada materi geometri (Maulina & Purwanto, 2022). Salah satu tantangan yang kerap dihadapi
peserta didik dalam pembelajaran geometri adalah kesulitan dalam membayangkan bentuk
bangun ruang, mengingat sifatnya yang tiga dimensi dan tidak mudah divisualisasikan melalui
media dua dimensi (Nurfadilah & Nurjanah, 2023). Oleh karena itu, penggunaan media
pembelajaran yang konkret diperlukan agar peserta didik dapat mengamati bentuk secara
langsung, sehingga mendukung proses pembentukan pemahaman yang lebih mendalam
(Salsabila & Susanto, 2021). Dengan adanya alat bantu visual seperti model bangun ruang,
kemampuan siswa dalam memvisualisasikan dan menganalisis unsur-unsur bangun ruang,
seperti sisi, titik sudut, dan rusuk, dapat ditingkatkan secara signifikan (Octaviani,
Indrawatiningsih, & Afifah, 2021).

Tantangan dalam memahami bentuk geometris tidak hanya terjadi pada materi bangun
ruang, tetapi juga sering dijumpai pada pembelajaran bangun datar yang memiliki peran
penting dalam pengembangan konsep geometri sejak dini. Banyak siswa masih mengalami
kesulitan dalam membedakan berbagai jenis bangun datar, seperti persegi panjang, trapesium,
atau jajargenjang, akibat keterbatasan dalam hal kemampuan visualisasi spasial (de Sousa &
Almeida, 2023). Kurangnya kesempatan untuk memanipulasi bentuk secara langsung juga
menjadi faktor yang menghambat pemahaman mereka. Untuk mengatasi hambatan tersebut,
media pembelajaran konkret seperti geoboard atau alat peraga bentuk datar menjadi solusi yang
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efektif karena memungkinkan siswa mengamati dan mengeksplorasi langsung sifat-sifat
bangun tersebut secara fisik (Cruz, Santos, & Pereira, 2023).

Meskipun media konkret telah diterapkan, masih terdapat sejumlah hambatan lain yang
memengaruhi pemahaman siswa. Salah satunya adalah lemahnya penguasaan terhadap istilah-
istilah geometri, keterbatasan kemampuan spasial, serta kurang bervariasinya pendekatan
pembelajaran yang digunakan. Jika tidak segera diatasi, permasalahan ini dapat memperlambat
perkembangan kemampuan berpikir logis siswa dalam jangka panjang. Penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa banyak siswa sekolah dasar belum mampu mengenali ciri-ciri utama
bangun datar, seperti jumlah sisi, panjang garis, dan besar sudut, yang disebabkan oleh
lemahnya penguasaan konsep dan kurangnya media visual yang mendukung selama kegiatan
belajar (Sihotang et al., 2024). Di samping itu, kesalahan dalam memahami unsur-unsur
geometri juga menjadi faktor penghambat. Seringkali siswa menyamakan bentuk-bentuk
geometri karena tidak memahami perbedaan struktural maupun karakteristiknya, yang
akhirnya berdampak pada lemahnya kemampuan berpikir matematis (Fitriyani et al., 2023).
siswa dan minimnya penggunaan media konkret yang mampu membantu mereka
membayangkan bentuk secara utuh dan akurat. Ketika pembelajaran hanya dilakukan melalui
penjelasan verbal tanpa bantuan visualisasi atau manipulasi objek nyata, siswa menjadi lebih
rentan mengalami kesalahan konseptual. Ketika siswa tidak memiliki kesempatan untuk
melihat, menyentuh, dan memanipulasi bentuk secara langsung, maka proses pemahaman
menjadi kurang maksimal (Hanan, & Alim, 2024). Oleh karena itu, penting untuk
menghadirkan media pembelajaran yang konkret, interaktif, dan mendukung kemampuan
visualisasi siswa secara langsung selama proses belajar berlangsung.

Permasalahan serupa juga ditemukan dalam pembelajaran geometri yang melibatkan
materi bangun ruang. Siswa kerap mengalami kesulitan saat diminta memahami bentuk serta
hubungan antar unsur geometri seperti sisi, rusuk, dan titik sudut. Salah satu solusi yang dapat
digunakan untuk mengatasi hambatan ini adalah dengan memanfaatkan media konkret dan alat
bantu visual seperti model bangun ruang atau geoboard. Media semacam ini dapat membantu
siswa melihat langsung bentuk tiga dimensi dan mengaitkannya dengan konsep yang sedang
dipelajari. Dengan bantuan model konkret, siswa lebih mudah membayangkan bentuk-bentuk
ruang secara fisik dan memahami karakteristiknya dengan lebih baik. Penelitian menunjukkan
bahwa siswa yang terbiasa memanipulasi model bangun ruang cenderung memiliki
kemampuan spasial yang lebih tinggi dibandingkan mereka yang hanya menerima penjelasan
verbal (Octaviani, Indrawatiningsih, & Afifah, 2021). Oleh karena itu, diperlukan strategi
pembelajaran yang berfokus pada kebutuhan visual dan karakteristik peserta didik agar proses
pemahaman geometri menjadi lebih efektif.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif karena dinilai paling sesuai
untuk menggambarkan secara mendalam kesulitan belajar siswa dalam memahami konsep
bangun datar. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk menelusuri proses berpikir siswa
serta merinci pola-pola kesalahan yang muncul dalam pembelajaran geometri dasar (Sugiyono,
2022).

Subjek dalam penelitian ini adalah 20 siswa kelas V di SD Swasta HKBP Teladan Sei Mati,
yang dipilih secara purposive berdasarkan hasil evaluasi harian yang menunjukkan bahwa
sebagian besar siswa memperoleh nilai di bawah standar ketuntasan minimal (KKM).
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Pemilihan subjek didasarkan pada tujuan penelitian untuk mengeksplorasi bentuk-bentuk
kesulitan dalam konteks nyata yang relevan.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui beberapa prosedur:

1. Observasi langsung, yaitu peneliti mengamati proses pembelajaran matematika secara
natural untuk mengetahui bentuk interaksi siswa, respons terhadap pertanyaan, dan kesulitan
yang muncul saat kegiatan berlangsung. Catatan lapangan digunakan sebagai dokumentasi
primer.

2. Tes diagnostik, berbentuk soal uraian terbuka mengenai sifat bangun datar (misalnya:
"Sebutkan bangun datar yang memiliki 4 sisi dan 4 sudut siku siku!") untuk mengidentifikasi
kesalahan konseptual dan kesalahan pemahaman siswa dalam membedakan karakteristik
bangun.

3. Wawancara semi-terstruktur, dilakukan pada beberapa siswa yang menunjukkan kesalahan
dominan berdasarkan hasil tes, guna mengetahui alasan atau pola berpikir yang menyebabkan
kesalahan tersebut. Wawancara dilakukan secara langsung dan direkam sebagai data tambahan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil observasi, tes, dan wawancara yang dilakukan terhadap siswa sekolah
dasar HKBP Teladan Sei Mati, ditemukan berbagai bentuk kesulitan dalam memahami materi
sifat-sifat bangun datar. Salah satu kesulitan yang paling menonjol adalah ketidaksesuaian
antara pengenalan bentuk dan sifat bangun datar dengan nama bangun yang tepat.

Sebagian besar siswa belum dapat menyebutkan nama bangun datar berdasarkan ciri atau
sifat khasnya. Misalnya, siswa sering keliru menyebut bangun belah ketupat sebagai layang-
layang, atau menyamakan segiempat dengan persegi. Kesalahan ini mengindikasikan bahwa
pemahaman mereka terhadap sifat bangun masih bersifat visual semata, tanpa pemahaman
konsep mendalam. Siswa hanya mengenali bentuk dari tampilannya, bukan dari atribut atau
ciri khasnya seperti jumlah sisi yang sama panjang, besar sudut, atau simetri.

Sebagai ilustrasi, berikut ini adalah gambar contoh soal yang diberikan kepada siswa:

Contoh Soal

tentang sifat-sifat bangun datar
1. Bangun datar yang

memiliki 4 sisi dan
4 sudut siku-siku adalah

2. Bangun datar yang
memiliki sepasang
sisi yang sejajar dan
4 sudut adalah...

3. Bangun datar yang T
menmiliki 4 sisi sama ¥

panjang adalah... h

Gambar 1. Contoh soal: “sifat sifat bangun datar”

Berdasarkan analisis jawaban, siswa menjawab bangun yang salah, terutama karena
ketidaktahuan terhadap sifat khas persegi, yaitu memiliki empat sisi sama panjang dan empat
sudut siku-siku

Selain itu, sekitar 65% siswa belum memahami jumlah sisi dari masing-masing bangun
datar. Banyak yang menyebut bahwa segitiga memiliki empat sisi atau menyebut jajargenjang
memiliki enam sisi. Kesalahan ini menunjukkan bahwa siswa belum mampu menghubungkan
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gambar bangun datar dengan konsep strukturalnya. Mereka melihat bentuk secara keseluruhan,
tetapi tidak memperhatikan detail jumlah sisi, bentuk sisi, atau keteraturan sudut.

Selanjutnya, siswa juga mengalami kesulitan dalam menyebutkan besar sudut. Sekitar 55%
siswa tidak dapat menyatakan apakah sudut dalam suatu bangun besar, kecil, atau sama besar.
Misalnya, mereka mengira bahwa semua sudut di segitiga sama sisi tidak sama besar, atau
berpikir bahwa di persegi panjang, dua sudut besar dan dua sudut kecil. Hal ini memperlihatkan
bahwa konsep sudut belum terbentuk secara matang, dan siswa belum terbiasa membedakan
serta mengamati besaran sudut secara konkret.

Kesalahan lain yang cukup sering ditemukan adalah ketidakmampuan dalam
mengidentifikasi panjang sisi. Sebanyak 60% siswa tidak tahu sisi mana yang sama panjang
dan mana yang berbeda. Kondisi ini memperlihatkan bahwa siswa belum mampu
membandingkan panjang secara akurat. Masalah ini umumnya terjadi karena siswa tidak
memiliki pengalaman konkret dalam membandingkan ukuran panjang dan hanya
mengandalkan penglihatan semata.

Dari seluruh temuan di atas, terlihat bahwa mayoritas siswa mengalami kesulitan dalam
mengenali, mengklasifikasikan, dan mendeskripsikan bangun datar berdasarkan sifatnya.
Kesulitan ini kemungkinan besar disebabkan oleh pembelajaran yang masih berfokus pada
hafalan dan bentuk visual, bukan pemahaman mendalam melalui pengalaman konkret dan
manipulatif. Kegiatan belajar yang hanya mengandalkan ceramah, latihan soal, dan menyalin
materi dari papan tulis belum cukup mendorong siswa untuk mengembangkan kemampuan
berpikir geometri.

Sebagai tambahan, berikut ini gambar suasana pembelajaran di kelas yang diamati:

Gambar 2. Suasana pembelajaran di kelas yang masih didominasi oleh ceramah dan kegiatan
mencatat.

Siswa lebih banyak menerima informasi secara pasif tanpa berinteraksi langsung
dengan alat peraga atau media konkret. Hal ini menyebabkan pengalaman belajar menjadi
monoton dan kurang bermakna. Akibatnya, siswa tidak memiliki kesempatan untuk
membangun pemahaman sendiri terhadap bentuk dan sifat bangun datar.

Untuk memperoleh gambaran yang lebih rinci mengenai jenis kesulitan yang dialami
siswa dalam memahami sifat-sifat bangun datar, berikut disajikan hasil analisis berdasarkan
observasi dan tes yang telah dilakukan
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Tabel 1. Analisis Kesalahan Siswa dalam Memahami Sifat Sifat Bangun Datar

No | Jenis Bangun Kesalahan Persentase Jumlah Penjelasan
Datar Umum Siswa Siswa yang siswa Kesalahan
Mengalami
Kesalahan

1 | Persegi Menyebut 55% 11 siswa | Siswa belum
persegi sebagai memahami
persegi panjang bahwa  persegi
karena memiliki empat
bentuknya sisi sama
terlihat panjang dan
memanjang empat sudut

siku-siku.

2 | Segitiga sama | Menganggap 60% 12 siswa | Siswa belum

sisi semua segitiga memahami
sama sisi konsep sudut dan
memiliki  sudut keteraturan
yang  berbeda- dalam  segitiga
beda sama Sisi.

3 | Jajargenjang Menyebut 45% 9siswa | Siswa mengenali
jajargenjang bentuk  hanya
sebagai persegi dari  kesamaan
panjang karena visual, bukan
bentuk sisi yang dari jumlah sudut
sejajar atau panjang sisi.

4 | Belah ketupat Disebut sebagai | 65% 13 siswa | Siswa belum bisa
layang-layang membedakan
oleh siswa bahwa belah

ketupat memiliki
keempat sisi
yang sama
panjang.

5 | Segiempat Semua  bentuk | 60% 12 siswa | Siswa belum bisa

(umum) empat sisi membedakan
disebut persegi persegi, persegi
panjang,
jajargenjang, dan
trapesium secara
konseptual.

6 | Jumlah sisi Menyebut 65% 13 siswa | Siswa tidak
segitiga terbiasa
memiliki 4 sisi menghitung
atau jajargenjang jumlah sisi
memiliki 6 sisi dengan cermat;

(375 )
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hanya menebak
berdasarkan
tampilan visual.
7 | Besar sudut Menganggap 55% 11 siswa | Pemahaman
bahwa ada sudut tentang  sudut
besar dan kecil siku-siku belum
di persegi dimiliki ~ siswa
secara
menyeluruh.
8 | Panjang sisi Tidak bisa | 60% 12 siswa | Siswa tidak
menyebutkan mampu
sisi mana yang mengidentifikasi
sama panjang di ciri-ciri  visual
bangun tertentu seperti  panjang
sisi yang sama.

Dari tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar siswa mengalami kesalahan
karena belum memahami secara mendalam konsep geometri dasar. Misalnya, meskipun
persegi dan persegi panjang sama-sama memiliki empat sisi dan empat sudut siku-siku,
perbedaan utama terletak pada panjang sisi—namun hal ini sering terlewatkan oleh siswa. Hal
ini menandakan bahwa pembelajaran selama ini belum cukup membekas secara konseptual.

Kesalahan dalam menyebutkan jumlah sisi dan sudut juga menunjukkan bahwa banyak
siswa tidak melakukan pengamatan secara detail terhadap bangun yang diberikan.
Kemungkinan besar mereka belum terbiasa membandingkan bentuk secara aktif atau
menggunakan alat bantu visual yang mendukung pemahaman struktur bangun.

Kesalahan paling tinggi terdapat pada pengenalan bangun belah ketupat yang sering
dikira sebagai layang-layang. Hal ini menunjukkan bahwa siswa belum memahami secara
spesifik perbedaan antara dua bangun tersebut, terutama dari sisi panjang sisi yang sama dan
simetri bentuk.

Masalah seperti ini perlu segera ditangani melalui strategi pembelajaran yang lebih aktif,
seperti penggunaan alat peraga nyata, media visual interaktif, dan pembelajaran berbasis
pemecahan masalah. Dengan pendekatan seperti itu, siswa akan lebih terlibat dalam proses
belajar dan lebih
4, SIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis terhadap kesulitan belajar siswa dalam memahami sifat-sifat bangun
datar, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar siswa mengalami hambatan dalam
membedakan ciri khas masing-masing bangun. Kesulitan tersebut dipengaruhi oleh rendahnya
pemahaman terhadap konsep dasar geometri, seperti jumlah sisi, panjang sisi, dan besar sudut,
serta adanya kemiripan bentuk antar bangun. Selain itu, kurangnya penggunaan media konkret
menyebabkan siswa belum mampu memahami ciri-ciri bangun secara konseptual, dan
pemahaman mereka cenderung bersifat hafalan. Hal ini menunjukkan perlunya pendekatan
pembelajaran yang lebih visual, kontekstual, dan interaktif.

Untuk membantu siswa dalam memahami materi sifat-sifat bangun datar, beberapa strategi
yang dapat diterapkan antara lain
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1. Menyediakan alat peraga konkret agar siswa dapat mengamati langsung ciri-ciri bangun
secara fisik.

2. Menggunakan media visual yang menarik, seperti gambar, animasi, atau simulasi interaktif.
3. Melibatkan metode pembelajaran aktif yang menyenangkan, seperti permainan edukatif atau
diskusi kelompok kecil.

4. Memberikan latihan soal secara bertahap dan kontekstual agar siswa dapat mengaitkan
konsep dengan kehidupan sehari-hari.

5. Melakukan evaluasi formatif secara rutin untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa.

6. Guru perlu menganalisis letak kesulitan siswa secara individual untuk menentukan langkah
tindak lanjut yang tepat dalam pembelajaran.
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